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BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Sejak tahun 2016, penerapan Peraturan Wali Kota Bandung Nomor 1023
tentang Bangunan Gedung Hijau masih mengalami banyak kendala. Kendala
utama sebenarnya berawal dari belum adanya bangunan yang benar-benar
telah memenuhi persyaratan green building. Adapun beberapa bangunan
yang telah memenuhi persyaratan green building masih dalam tahap
perencanaan sehingga belum bisa mendapatkan sertifikat green building.
Pihak pemerintah perlu memfokuskan pada program sosialisasi kepada
masyarakat akan pentingnya green building di Kota Bandung untuk
meningkatkan minat, juga sosialisasi terhadap pihak pemerintah yang terkait
dalam hal pelaksanaan, pengukuran dan pengawasan.

Sertifikasi terhadap para pengkaji teknis perlu dirancang dan diberikan untuk
memastikan penilaian bangunan yang lebih terpercaya. Kendala lainnya
adalah belum terintegrasi antara persyaratan yang ditetapkan oleh Perwal,
dengan persyaratan oleh lembaga pengeluar sertifikasi green building yang
ada di dunia. Hal ini menyulitkan pihak pemohon yang telah mempunyai
sertifikasi dari lembaga pengeluar lain untuk memohon IMB, SLF, dan
insentif green building.

Beberapa kendala yang dialami dalam penerapan kebijakan insentif yang
telah dikeluarkan oleh pemerintah Kota Bandung, yaitu belum adanya detail

sehubungan besaran, waktu pemberian, dan durasi/masa berlaku, kurangnya
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SDM untuk sosialisasi, pelaksanaan dan pengawasan, serta kurangnya
teknologi dalam mendukung penerapan kebijakan insentif. Peraturan lanjutan
perlu dirancang secara komprehensif, melibatkan pihak Distaru, BPPD,
DPMPTSP, Dinas Lingkungan Hidup, serta dinas-dinas lain yang baik secara
langsung maupun tidak langsung terkait.

Rekomendasi yang dapat diberikan berkaitan dengan insentif tambahan lapis
lantai adalah besaran yang sebaiknya disesuaikan untuk KRK, bentuk insentif
dapat berupa bonus ketinggian, maupun podium. Manakala, waktu pemberian
insentif tambahan lapis lantai sebaiknya diberikan di awal perancangan
dengan menyertakan obligasi atau surat hutang, dan memperkirakan
tambahan tersebut ke dalam desain awal.

Rekomendasi untuk waktu pemberian insentif pengurangan PBB, adalah
setelah satu tahun operasional green building dengan durasi/masa berlakunya
diberikan dalam jangka waktu tertentu.

Sosialisasi dan penyaluran SDM yang menangani green building di Kota
Bandung juga perlu ditingkatkan. Sementara itu, alat ukur dan teknologi yang
digunakan pada tahap pelaksanaan, pemanfaatan, dan pembongkaran juga
perlu ditambah dan diperbaharui untuk memastikan kondisi bangunan sesuai

dengan persyaratan green building dengan lebih baik.
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Saran

Mengukur besaran tambahan jumlah lapis lantai untuk mengetahui
keuntungan dari insentif ini.

Menghitung pemberian insentif PBB dengan jangka waktu tertentu untuk
melihat keuntungan yang diperoleh pemilik bangunan dari insentif tersebut.

Mengintegrasikan antara persyaratan yang ditetapkan oleh Perwal dengan
persyaratan oleh lembaga pengeluar sertifikasi green building yang ada di
dunia.

Meneliti jenis insentif lain yang dapat diterapkan di Kota Bandung.
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